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ABSTRAK
Menurut Keputusan Bupati Tanah Laut Nomor
188.45/657.KUM/2020 tentang Penetapan Kawasan Kumuh Kabupaten
Tanah laut menyatakan bahwa Desa Tabanio termasuk dalam penetapan
kawasan kumuh, serta menurut dari wawancara dengan kepala Desa Tabanio,
bapak Madiansyah menyebutkan bahwa permukiman kumuh yang terdapat di
Desa Tabanio tersebar di Rt 04, Rt 07, Rt 08, Rt 09, Rt 10.

Ada tiga metode yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan
menggunakan metode analisa data deskriptif untuk mengetahui karakteristik
permukiman kumuh, yang kedua menggunakan metode analisa skoring untuk
mengetahui tingkat kekumuhan dan metode yang ketiga menggunakan analisa
deskriptif dengan analisa kemampuan lahan untuk merumuskan analisa
manajemen lahan, dimana dari analisa karakteristik dan tingkat kekumuhan
dapat merumuskan manajemen lahan yang cocok untuk digunakan di wilayah
penelitian. Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan ada 4 Rt yang memiliki
karakteristik kumuh kualitas bangunan, kumuh drainase lingkungan, kumuh
pelayanan air bersih, kumuh sarana persampahan dan kumuh proteksi
kebakaran, sedangkan di wilayah penelitian untuk tingkat kekumuhan terbagi
menjadi dua yaitu tingkat kekumuhan sedang dan tingkat kekumuhan ringan,
dimana Rt 04 termasuk kedalam tingkat kekumuhan sedang dan untuk Rt 07,
Rt 08, Rt 09 dan Rt 10 termasuk kedalam tingkat kekumuhan ringan, untuk
manajemen lahan yang digunakan pada wilayah penelitian yaitu land
readjustment untuk Rt 04, relokasi juga diterapkan di Rt 04 dikarenakan ada
7 unit rumah yang berada disempadan sungai dan tidak mempunyai kejelasan
atas hak bidang tanah yang ditempati, sedangkan untuk Rt 07 dan Rt 08 juga
menggunakan land readjustment untuk arahan manajemen lahannya, untuk
konsep penangan permukiman kumuh yaitu dengan rehabilitasi bangunan,
penambahan SPAM unit baru, pembangunan PSP baru dan pembangunan
pengamanan kebakaran sederhana sedangkan untuk Rt 09 dan Rt 10 arahan
manajemen lahan yang digunakan yaitu land Pooling, untuk konsep penangan
yang digunakan yaitu pembangunan SPAM unit baru, pembangunan sistem
drainase baru, pembangunan PSP baru dan pembangunan pengaman
kebakaran sederhana

Kata Kunci : Manajemen Lahan, Permukiman Kumuh,
Penggunaan Lahan



LAND MANAGEMENT IN FISHERMEN'S SETTLEMENT
AS A CONTROL OF TABANIO VILLAGE, TAKISUNG
DISTRICT, TANAH LAUT REGENCY

SOUTH KALIMANTAN

ABSTRACT

The problem of slum settlements in coastal areas is a measure of a
low quality of life, one of which can be seen from the physical form of
settlements. Slum settlements are identical with the lack of facilities, facilities
and infrastructure and can be categorized as uninhabitable houses.
According to the Decree of the Regent of Tanah Laut Number
188.45/657.KUM/2020 concerning the Determination of Slums in Tanah Laut
Regency, it is stated that Tabanio Village is included in the determination of
slum areas, and according to an interview with the head of Tabanio Village,
Mr. Madiansyah stated that the slum settlements in Tabanio Village spread

over Rt 04, Rt 07, Rt 08, Rt 09, Rt 10.

There are three methods used in this research, namely using
descriptive data analysis method to determine the characteristics of slum
settlements, the second using scoring analysis method to determine the level
of slums and the method used. The third is using descriptive analysis with land
capability analysis to formulate land management analysis, where from the
analysis of the characteristics and level of slums can formulate land
management that is suitable for use in the research area. Based on the results
of the analysis conducted, there are 4 RTs that have the characteristics of
building quality slums, environmental drainage slums, clean water service
slums, waste facilities slums and fire protection slums, while in the research
area the slum level is divided into two, namely moderate slum level and mild
slum level. , where Rt 04 is included in the moderate slum level and for Rt 07,
Rt 08, Rt 09 and Rt 10 is included in the light slum level, for land management
used in the research area, namely land readjustment for Rt 04, relocation is
also applied in Rt 04 because there are 7 housing units located along the
riverbank and do not have clarity on the rights to the occupied land parcels,
while for Rt 07 and Rt 08 also use land readjustment for land management
direction, for the concept of handling slum settlements, namely by building
rehabilitation, adding new SPAM units, construction of new PSP and
development of security simple roots while for Rt 09 and Rt 10 the land
management direction used is land pooling, for the handling concept used is
the construction of a new SPAM unit, construction of a new drainage system,
construction of new PSP and construction of simple fire protection

Keywords: Land Management, Slums, Land Use



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat
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Wilayah Pesisir di Desa Tabanio Kecamatan Takisung, Kabupaten Tanah
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Takisung, Kabupaten Tanah Laut, dimana mayoritas masyarakat Desa
Tabanio merupakan nelayan dikarenakan Desa Tabanio terdapat di pinggir
pantai, serta dari 22 Rt yang terdapat di Desa Tabanio ada 5 Rt yang termasuk
kedalam Kawasan permukiman dimana disebutkan pada SK kumuh tahun
2020. Untuk mengetahui arahan manajemen lahan yang digunakan untuk
pengendalian permukiman kumuh yang pertama dilakukan yaitu dengan
mengetahui karakteristik permukiman kumuh di wilayah penelitain, setelah
itu mengetahui tingkat kekumuhan di wilayah penelitian. Setelah mengetahui
karakteristik permukiman kumuh dan mengetahui tingkat kekumuhan yang
ada diwilayah penelitian selajutnya dilakukan perumusan arahan manajemen
lahan yang cocok untuk pengendalian permukiman kumuh di wilayah
penelitan yang berada di Desa Tabanio
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berbagai pihak. Untuk itu praktikan ingin mengucapkan terimakasih kepada :
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BAB |
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Wilayah pesisir telah didefinisikan sebagai wilayah peralihan antara
ekosistem daratan dan laut yang ditentukan oleh 12 mil batas wilayah kea rah
perairan dan batas kabupaten/kota kearah pedalaman menurut (UU NO.27
tahun 2007), dan memiliki tingkat kepadatan yang cukup tinggi dan
masyarakat di daerah pesisir mayoritas merupakan nelayan, serta aktivitas
perikanan seperti penangkapan dan budidaya banyak terpusat diwilayah
pesisir.

Sebagai kawasan dengan tingkat pmanfaatan lahan yang cukup
tinggi kawasan pesisir menghadapi berbagai dampak negative akibat aktivitas
manusia maupun akibat bencana alam. Aktivitas manusia yang dimaksud
biasanya beberapa macam, yaitu permukiman, pertanian, perikanan, industri,
pariwisata(bahari), transportasi laut, pertambangan dan energi. Dimana semua
aktivitas tersebut sangat memerlukan lahan, bentuk penggunaan lahan suatu
wilayah atau kawasan terkait dengan pertumbuhan penduduk dan
aktivitasnya. Oleh karena itu meningkatnya jumlah penduduk dan semakin
intensifnya aktivitas di suatu tempat menjadi pemicu meningkatnya laju
pertumbuhan penggunaan lahan.

Masalah permukiman kumuh di kawasan pesisir menjadi ukuran
tingkat kualitas hidup yang rendah yang salah satunya dapat dilihat dari
bentuk fisik permukiman. Permukiman kumuh identik dengan minimnya
fasilits, sarana dan prasarana serta dapat dikategorikan dalam rumah tidak
layak huni.

Di Kabupaten Tanah Laut merupakan kabupaten yang memiliki
wilayah pesisir di provinsi Kalimantan selatan, akan tetapi di kabupaten
Tanah laut penggunaan lahan di wilayah pesisir masih banyak yang tidak
sesuai dengan peraturan dengan penggunaan lahan wilayah pesisir, Kabupaten
Tanah Laut mempunyai 15% wilayah pantai yaitu sepanjang 200 km. Dengan
wilayah pantai yang luas sangat ideal untuk dijadikan industri perikanan laut
dan pembangunan pelabuhan berstandar internasional (RPJPD tahun 2005-
2025). Dengan dukungan potensi geografis Kabupaten Tanah Laut membuat
prospek pengembangan perikanan tangkap dan perikanan budidaya sangat
besar. Apalagi aktivitas penangkapan ikan laut di Kalimantan Selatan hanya
dilakukan di tiga kabupaten yang salah satunya Kabupaten Tanah Laut.
Peluang terbukanya pasar untuk berbagai produk industri berbasis pertanian,
pertambangan, kelautan maupun pariwisata yang besar dengan didukung
dengan adanya rencana pelabuhan samudera. Selain potensi perikanan
tangkap, potensi pengembangan perikanan budidaya Kabupaten Tanah Laut
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termasuk dalam ketagori besar. khususnya di Desa Tabanio merupakan
wilayah pesisir yang cukup padat peduduk dengan mayoritas penduduk disana
merupakan nelayan serta dari tahun ke tahun data permukiman di dearah
tersebut makin padat dengan penduduk. Berdasarkan hasil studi kawasan
kumuh di Kabupaten Tanah Laut tahun 2013, kawasan permukiman kumuh
di kabupaten Tanah Laut tersebar hanya pada 8 kecamatan (tersebar dalam 1
kelurahan dan 11 desa) yang ada di Kabupaten Tanah Laut. Luas permukiman
kumuh di Kabupaten Tanah Laut meliputi kawasan seluas 510,01 Ha atau
0,14% dari luas Kabupaten Tanah Laut yang seluas 363.135 Hektar. Kawasan
kumuh prioritas di Kabupaten Tanah Laut berdasarkan Masterplan kawasan
kumuh Kabupaten Tanah Laut tahun 2012 menyatakan bahwa kawasan
kumuh nelayan, meliputi kawasan kumuh yang berada pada wilayah pesisir
pantai yaitu; Kawasan Batakan, Tabanio, Kintap, Swarangan dan Takisung.
Menurut Keputusan Bupati Tanah Laut Nomor 188.45/657.KUM/2020
tentang Penetapan Kawasan Kumuh Kabupaten Tanah laut menyatakan
bahwa Desa Tabanio termasuk dalam penetapan kawasan kumuh yang
memiliki luasan perumahan kumuh dan permukiman sebesar 14,8 Ha, serta
menurut dari wawancara dengan kepala Desa Tabanio, bapak Madiansyah
menyebutkan bahwa permukiman kumuh yang terdapat di Desa Tabanio
tersebar di RT 04, RT 07, RT 08, RT 09, RT 10. Desa Tabanio juga memiliki
perekonomian yang tergolong masih sangat rendah serta penggunaan lahan
yang masih tidak sesuai dengan aturannya. Upaya peningkatan kualitas
permukiman kumuh dalam UU NO. 1 Tahun 2011 salah satunya dapat
dlikakukaan melalui kegiatan peremajaan yang melibatkan komponen lahan
pada konsep penanganannya. Maka dari itu perlunya penelitian manajemen
lahan sebagai pengendali kawasan kumuh wilayah pesisir khususnya pada
kawasan permukiman nelayan di Desa Tabanio, kecamatan Takisung,
Kabupaten Tanah Laut.

1.2 Rumusan Masalah

Kondisi Desa Tabanio memiliki potensi sumberdaya berupa
perikanan dan pariwisata. Dimana di Desa Tabanio sendiri mayoritas
masyarakatnya memiliki mata pencaharian sebagai nelayan dan jumlah
penduduk diwilayah tersebut dari tahun ke tahun semakin meningkat dan akan
menimbulkan kepadatan di wilayah tersebut. Pada kondisi ini akan
mempengaruhi kepadatan fasilitas dan kepentingan akan terus meningkat
setiap tahunnya. Sehingga akan membuat semua aktifitas yang akan
berpengaruh pada penggunaan lahan. Dimana Desa Tabanio menurut SK
kumuh Kabupaten Tanah Laut tahun 2020 menyatakan bahwa Desa Tabanio
termasuk dalam kawasan permukiman kumuh. Dimana pengaturan
permukiman nelayan masih bersifat umum dalam artian pengaturan yang
dilakukan cenderung sama dengan permukiman di wilayah non pesisir serta
sangat masih kurangnya di wilayah infrastruktur pendukung permukiman
yang sesuai dengan standart. Penyebab utama terjadinya kawasan kumuh pada



wilayah pesisir khususnya pada kawasan permukiman nelayan adalah belum
adanya manajemen penggunaan lahan pada permukiman nelayan yang
berorientasi pada kajian fisik alami wilayah pesisir.

Berdasarkan uraian dari permasalahan diatas, maka rumusan
masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mengetahui karakteristik kumuh permukiman nelayan
di Desa Tabanio, Kecamatan Takisung.

2. Bagaimana tingkat kekumuhan kawasan kumuh di permukiman
nelayan Desa Tabanio, Kecamatan Takisung.

3. Bagaimana manajemen lahan sebagai pengendalian kawasan
kumuh wilayah pesisir pada kawasan permukiman nelayan di Desa
Tabanio, Kecamatan Takisung.

1.3 Tujuan dan Sasaran

Adapun tujuan dan sasaran yang terdapat dalam penelitian yang
berjudul “Manajemen Penggunaan Lahan Pada Permukiman Nelayan Sebagai
Pengendalian Kawasan Kumuh Di Desa Tabanio, Kecamatan Takisung,
Kabupaten Tanah Laut” dapat dilihat pada sub bab dibawah ini.

131  Tujuan

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui karakteristik
permukiman kumuh serta mengetahui tingkat kekumuhan dan mengetahui
konsep manajemen lahan di permukiman nelayan untuk pengendalian
kawasan kumuh di Desa Tabanio, Kecamatan Takisung. Untuk mecapai
tujuan tersebut maka dibuat sasaran secara struktural untuk terwujudnya tujan
diatas. Sasaran dalam penelitian adalah sebagai berikut.

132  Sasaran
Berdasarkan tujuan dari penelitian diatas maka sasaran yang dapat
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Karakteristik permukiman kumuh di permukiman nelayan
Desa Tabanio, Kecamatan Takisung, Kabupaten Tanah Laut.

2. Mengidentifikasi tingkat kekumuhan di permukiman nelayan Desa
Tabanio, Kecamatan Takisung, Kabupaten Tanah Laut.

3. Merumuskan manajemen lahan untuk pengendalian kawasan kumuh
wilayah pesisir di Desa Tabanio, Kecamatan Takisung.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup merupakan suatu batas dalam membahas penelitian,
ruang lingkup dibagi menjadi dua yaitu ruang lingkup materi dan ruang
lingkup lokasi. Penjelasan terkait dengan ruang lingup materi dan ruang
lingkup lokasi sebagai berikut.



1.4.1 Ruang Lingkup Materi

Materi yang akan dibahas dalam penelitian ini membahas mengenai
batasan — batasan teori yang digunakan dalam penelitian merupakan kondisi
fisik alami pada wilayah pesisir yang mempunyai kemampuan lahan untuk
permukiman nelayan serta merumuskan manajemen permukiman nelayan
sebagai pengendalian kawasan kumuh wilayah pesisir di desa Tabanio,
kecamatan Takisung. Adapun lingkup materinya sebagai berikut

1  Mengidentifikasi karakteristik permukiman kumuh di permukiman
nelayan Desa Tabanio. Aspek yang dikaji dalam hal ini yaitu terkait
dengan kondisi eksisting agar mengetahui faktor penyebab
kekumuhan yang berada dipermukiman nelayan. Aspek yang dikaji
yaitu aspek fisik dan lingkungan, seperti kondisi bangunan serta
kondisi sarana dan prasarana.

2 Mengidentifikasi tingkat kekumuhan di permukiman nelayan di
Desa Tabanio, Kecamatan Takisung. Aspek yang dikaji yaitu
kondisi fasilitas jaringan sarana dan prasarana, kondisi fisik dan tata
bangunan, meliputi kondisi bangunan, kondisi jalan lingkungan,
kualitas drainase, kondisi pengelolaan air limbah, pengelolaan
persampahan dan kondisi proteksi kebakaran.

3 Merumuskan manajemen lahan pada kawasan permukiman nelayan
untuk pengendalian kawasan kumuh wilayah pesisir di Desa
Tabanio. Aspek yang dikaji dalam hal ini yaitu terkait dengan
konsep — konsep manajemen lahan yang cocok dengan wilayah
penelitian sehingga dapat mengendalikan kawasan kumuh di
permukiman nelayan daerah pesisir.

3.1.1 Ruang Lingkup Lokasi

Lingkup Wilayah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah di
wilayah pesisir kabupaten Tanah Laut yang berada di Desa Tabanio dimana
desa tersebut merupakan salah satu desa yang berada di wilayah pesisir dan
memiliki potensi perikanan yang cukup menunjang sehingga kondisi di desa
tersebut cukup padat penduduk. Secara geografis, Desa Tabanio mempunyai
luas wilayah 4.313 Ha dan terletak di kawasan pesisir Kecamatan Takisung
dan disebelah barat, berdasarkan wawancara dan observasi awal lingkup
wilayah penelitian di Desa Tabanio berada di 5 RT dari 22 RT yang terdapat
di Desa Tabanio yaitu berada di RT 04,07,08,09 & 10. Kabupaten Tanah Laut.
Batas — batas wilayah administrasi adalah Sebelah Utara : Desa Sungai Bakau
dan Desa Raden, Sebelah Timur : Desa Tungkaran, Desa Ujung Batu dan Desa
Panjaratan, Sebelah Selatan : Desa Pagatan Besar, Sebelah Barat : Laut Jawa
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Keluaran dan Manfaat

Keluaran Penelitian
Pada sub bab keluaran penelitian ini memuat tujuan yang akan

dicapau dengan menerapkan pada sasaran yang telah dirumuskan pada bab
sebelumnya. Sasaran yang akan menjadi keluaran dari penelitian ini yaitu:

1

15.2

Teridentifikasinya kondisi penggunaan lahan pada kawasan
permukiman nelayan di desa Tabanio, Kecamatan Takisung
berdasarkan tingkat kemampuan lahan untuk permukiman nelayan
sehingga dapat mengetahui penyebab terjadinya kawasan kumuh
pada wilayah pesisir di desa Tabanio, kecamatan Takisung.
Teridentifikasinya Manajemen  penggunaan lahan  untuk
pengendalian kawasan kumuh wilayah pesisir di desa Tabanio,
Kecamatan Takisung. Kabupaten Tanah Laut, agar dapat
mengendalikan permukiman nelayan dari kondisi kekumuhan

Manfaat Penelitian
Hasil yang akan dihasilkan dari penelitaian ini bermanfaat bagi

pihak pemerintah kabupaten Tanah Laut, pihak pendidikan dan untuk
Program studi PWK ITN Malang.

1.

Pihak Pemerintah Kabupaten Tanah Laut

Manfaat dari penelitian ini bagi pihak pemerintah
kabupaten Tanah Laut sebagai pihak yang mempunyai kewenangan
dalam pengambilan keputusan terkait pembangunan daerah dalam
hal ini manajemen penggunaan lahan pada permukiman nelayan
dalam pengendalian kawasan kumuh. Adapun manfaat penelitian
bagi pihak pemerintah yaitu

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam
pengambilan keputusan bagi kebijakan dan alternative
penanganan masalah pada kawasan permukiman nelayan.

b.  Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi masukan untuk
dinas yang terkait dengan hasil dari penelitian sebagai acuan
untuk acuan manajemen penggunaan lahan kawasan
permukiman daerah pesisir.

Pihak Pendidikan

Bagi pihak pendidikan, dapat menjadikan sebagai bahan
pustaka dam menambah wawasan terhadap teori di bidan
perencanaan wilayah dan kota, dimana dalam penelitian ini lebih
focus pada pembahasan mengenai bagaimana menentukan

manajemen penggunaan lahan diwilayah pesisir terutama di

permukiman nelayan sebagai pengendalian kawasan kumuh sesuai

teori penggunaan lahan dan permukiman kumuh yang terdahulu.



Penelitian ini juga dapat menjadi bahan refrensi untuk penelitian
selanjutnya.

3. Pihak Peneliti
Manfaat bagi peneliti sendiri dari disusunya penelitian tersebut
adalah sebagai berikut :

a. Melatih peneliti untuk menerapkan ilmu dan metode-metode
yang digunakan untuk melakukan penyusunan penelitian yang
pernah didapatkan selama masa perkuliahan dengan kasus
manajemen penggunaan lahan permukiman.

b.  Memberi masukan kepada pemerintah setempat terkait dengan
beberapa analisis yang telah dihasilkan pada penyusunan
penelitian ini.

1.6 Kerangka Pikir

Dalam Penelitian tentang Manajemen Penggunaan Lahan Pada
Permukiman Nelayan Sebagai Pengendalian Kawasan Kumuh di Wilayah
Pesisir di Desa Tabanio, Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut, adapun
kerangka piker dalam penyusunan penelitian dapat dilihat pada gambar bagan
sebagai berikut.

1.7 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dimaksud yaitu untuk membahas
mengenai garis besar dari bab yang akan dibahas didalamnya. Adapun
sistematika pembahasan dari penelitian ini dijelaskan rinci sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah dari
penelitian, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, sasaran yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian, ruang lingkup lokasi dan ruang
lingkup mater penelitian, keluaran yang diharapkan dalam penelitian dan
manfaat dari penelitian, serta sistematika pembahasan dari penelitian ini.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Berisi mengenai penjabaran dari kajian literature mengenai dasar-
dasar teori dan refrensi yang berkaitan dengan materi penelitian. serta pada
akhir bab akan dirumuskan variable yang akan digunakan dalam penelitian.

Berisi tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian.
Metode tersebut meliputi pengumpulan data dan analisis data.
BAB Il METODE PENELITIAN

Berisi tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian.
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian meliputi
pengumpulan data, metode analisis data dan metode pengambilan sampel.
BAB IV GAMBARAN UMUM



Bab ini berisikan tentang gabaran umum yang menjelaskan kondisi
wilayah penelitian.
BAB V ANALISA

Bab ini berisikan pembahasan dari berbagai hasil kumpulan data
dan Analisa mengenai penelitian tersebut.
BAB VI PENUTUP

Bab ini berisikian temuan studi berupa kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan dan rekomendasi dari hasil kesimpulan tersebut.
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Kerangka Pikir ‘

Latar Belakang ‘

0 Desa Tabanio merupakan wilayah pesisir yang cukup padat peduduk dengan mayoritas penduduk disana merupakan nelayan
¢ Menurut Keputusan Bupati Tanah Laut Nomor 188.45/657.KUM/2020 tentang Penetapan Kawasan Kumuh Kabupaten Tanah laut
menyatakan bahwa Desa Tabanio termasuk dalam penetapan kawasan kumuh

'

Rumusan Masalah

Bagaimana mengetahui faktor-faktor kriteria
kumuh permukiman nelayan di Desa Tabanio,
Kecamatan Takisung berdasarkan tingkat
kemampuan lahan untuk permukiman ne-
layan?

Bagaimana tingkat kekumuhan dan karakter-
istik kawasan kumuh di permukiman nelayan
Desa Tabanio, Kecamatan Takisung.
Bagaimana manajemen penggunaan la-
han sebagai pengendalian kawasan ku-
muh wilayah pesisir pada kawasan per-
mukiman nelayan di Desa Tabanio, Keca-
matan Takisung?

Tujuan

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui faktor kriteria kumuh serta mengetahui tingkat keku-
muhan dan bagaimana manajemen penggunaan lahan di permukiman nelayan untuk pengendalian
kawasan kumuh di Desa Tabanio, Kecamatan Takisung

!

Sasaran
. Identifikasi Karakteristik permukiman kumuh di permukiman nelayan Desa Tabanio, Kecamatan
Takisung, Kabupaten Tanah Laut.
. Mengidentifikasi tingkat kekumuhan di permukiman nelayan Desa Tabanio, Kecamatan Tak-
isung, Kabupaten Tanah Laut.
. Merumuskan manajemen penggunaan lahan untuk pengendalian kawasan kumuh wilayah

pesisir di Desa Tabanio, Kecamatan Takisung.
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Metode Pengumpulan Data
Survey Primer
Survey Sekunder

¥

. Analisa Deskriptif
. Metode Skoring

Metode Analisa

. Analisa Geographic Information Svstem (GIS)

}

Output

Rekomendasi Manajemen Penggunaan Lahan Pada Permukiman Nelayan Sebagai Pengeda-
lian Kawasan Kumuh Wilayah Pesisir di Desa Tabanio, Kecamatan Takisung

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir
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